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ABSTRAK: Saat ini kebutuhan hunian terus mengalami peningkatan, mengingat hunian merupakan
kebutuhan primer manusia, khususnya pada daerah perkotaan. Maka dari itu beberapa alternatif solusi
dapat diambil salah satunya adalah membangun hunian vertikal. Apartemen adalah tempat tinggal suatu
bangunan bertingkat yang lengkap terletak pada satu lantai, bangunan bertingkat yang terbagi atas
beberapa tempat tinggal (Wicaksono, et al 2020). Arsitektur Bioklimatik adalah suatu pendekatan yang
mengarahkan arsitek untuk mendapatkan penyelesaian desain dengan memperhatikan hubungan antara
bentuk arsitektur dengan lingkungannya iklim daerah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sebuah bangunan Apartemen dengan konsep Bioclimatic Design yang mampu memberikan
kenyamanan bagi penghuni sesuai dengan konsep Bioclimatic Design. Bentuk bangunan yang di buat
untuk menyesuaikan dengan iklim sekitar tapak dan sesuai dengan tema perancangan yaitu arsitektur
bioklimatik.

KATA KUNCI
Bioklamatik, apartemen

ABSTRACT: Currently, the need for housing continues to increase, considering that housing is a
human need, especially in urban areas. Alias from several alternative solutions, one of which is to build
vertical housing. An apartment is a residence in a latrine, and bathroom located on one floor, a multi-
storey building divided into several residences (Wicaksono, 2020). Bioclimatic architecture is an
approach that directs architects to obtain a design solution by paying attention to the relationship
between architectural forms and the climate of the area. This study aims to design an apartment building
with the concept of Bioclimatic Design that is able to provide comfort for residents in accordance with
the concept of Bioclimatic Design. The method used in this research is the method of observation and
design. The shape of the building is made to adapt to the climate around the site and in accordance with
the design theme, namely bioclimatic architecture.
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1 | PENDAHULUAN

Kota Makassar merupakan ibukota provinsi Sulawesi Selatan yang termasuk dalam salah satu kota metropolitan di Indonesia dengan memiliki indeks
penduduk kota sebanyak 1.423.877 jiwa. (Makassar Dalam Angka, 2021). Dengan kebutuhan hunian tentunya akan semakin meningkat mengingat hunian
merupakan kebutuhan primer manusia, khususnya pada daerah perkotaan. Salah satu faktor yang mempengaruhi meningkatnya kebutuhan hunian di daerah
perkotaan adalah tingginya indeks urbanisasi pada perkotaan khususnya kota berlabel metropolitan, sehingga membuat kebutuhan hunian pun meningkat.
Maka dari itu beberapa alternatif solusi dapat diambil salah satunya adalah membangun hunian vertikal (Wena, et al 2019).

Menurut Lilia Sukotjo (2014), Direktur Pemasaran PT Alam Sutera Tbk, pengembang apartemen Kota Ayodhya di Kota Tangerang, Banten,
perkembangan kota yang kian padat dan mengarah menjadi kota jasa akan menggeser kegiatan pendukungnya ke pinggiran. Sementara hunian di
pusat kota bergerak vertikal. “Dari zaman dulu seperti itu, di Paris, New York, San Francisco, Los Angeles, begitu pun Jakarta,”. Sebagian besar
hunian vertical di kota Makassar kebanyakan bergerak di bidang perhotelan yang sifatnya hanya tempat singgah sementara, sedangkan apartemen
bersifat dapat dimiliki dengan jangka waktu. Namun seiring meningkatnya jumlah bangunan vertical di berbagai belahan bumi termasuk Indonesia,
isu mengenai pemanasan global juga turut mengikuti perkembangan ini karena bangunan bertingkat juga menjadi faktor yang memberikan dampak
signifikan terhadap pemanasan global di kota kota besar.

Apartemen adalah tempat tinggal suatu bangunan bertingkat yang lengkap dengan ruang duduk, kamar tidur, dapur, ruang makan, jamban, dan
kamar mandi yang terletak pada satu lantai, bangunan bertingkat yang terbagi atas beberapa tempat tinggal (Wicaksono, et al 2020).

Bioklimatik berasal dari bahasa asing bioclimatology. Menurut Yeang Kenneth, “Bioclimatology is the study of the relationship between
climate and life, particulary the effect of climate on the health of activity of liv ing things.” Bioklimatik adalah Ilmu yang mempelajari hubungan
antara iklim dan kehidupan, terutama efek dari iklim pada kesehatan dan aktivitas sehari-hari. Jadi Arsitektur Bioklimatik adalah suatu pendekatan
yang mengarahkan arsitek untuk mendapatkan penyelesaian desain dengan memperhatikan hubungan antara bentuk arsitektur dengan
lingkungannya iklim daerah tersebut. Pada akhirnya bentuk arsitektur yang dihasilkan dipengaruhi oleh budaya setempat, dan hal ini akan
berpengaruh pada arsitektur yang akan ditampilkan dari suatu bangunan, selain itu pendekatan bioklimatik akan mengurangi ketergantungan karya
arsitektur terhadap sumber energi yang tidak dapat dipengaruhi.

Melihat kondisi ini, penerapan prisip desain bioklimatik menjadi salah satu solusi dalam sebuah bangunan untuk mengurangi faktor terjadinya
pemanasan global dengan cara memanfaatkan kondisi iklim sekitar bengunan sebagai sumber energi alami sehingga dapat mengurangi intensitas
penggunaan energi buatan yang dapat merugikan di masa yang akan mendatang. Apartemen ini tidak hanya berfungsi sebagai hunian vertikal
namun juga bertujuan untuk membentuk ruang terbuka hijau perkotaan khususnya pada area pesisir tanjung bunga.

2 | METODE
21 | Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian berlokasi di jalan Metro Tanjung Bunga, Kecamatan Tamalate, Kota Makassar. Site berada pada jalur utama yang menghubungkan antara
kota Makassar dengan Galesong, Kabupaten Takalar. Dengan tersedianya jalur arteri maka kemudahan akses dapat tercapai contohnya angkutan umum
serta memiliki luas site 7 Ha (70.000 m2)

PETA ADMINISTRASI KOTA MAKASSAR PROVINSI SULAWESI SELATAN

GAMBAR 1 Peta Kota Makassar
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22 | Pengumpulan data dan analisis data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan langsung (observasi) terhadap obyek penelitian di lokasi. Data sekunder diperoleh dari
instansi terkait, literatur mengenai perancangan apartemen di Kota Makassar dengan konsep bioclimatic design dan data primer didapatkan melalui
observasi lapangan. Observasi dilapangan dilakukan untuk mendapatkan data fisik luas lahan, mencatat aktivitas dan fasilitas pengguna pelabuhan, dan
memotret kondisi pelabuhan. Parameter penelitian yang digunakan yaitu berdasarkan pada berbagai penelitian serupa yang membahas mengenai konsep

bioclimatic design.

Analisis data data pada tapak bertujuan mengetahui aspek-aspek penting pada kondisi tapak yang berpengaruh pada proses merancang bangunan
arsitektur yang menghasilkan analisis tapak, fungsi dan program ruang, analisis bentuk dan material bangunan, analisis data dan analisis sistem bangunan.

" Trans Studio
Makassar

Bank Megan.
€. Makassar

GAMBAR 2 SkemaAlur Penelitian

3 | HASIL DAN PEMBAHASAN

31 | Kebutuhan Ruang

Pendekatan perancangan apartermen didasari oleh aktivitas penghuni, maka dari itu perancangan ini mengikuti beberapa poin yang telah di jelaskan oleh Imelda
Akmal (2007), tentang perancangan apartemen diantaranya adalah berdasarkan dari tipe pengelola yaitu apartemen sewa dan milik sendiri, berdasarkan besar
bangunan yaitu high-rise Apartermen, berdasarkan tipe unit yaitu studio dan apartemen (1,2,3) kamar serta berdasarkan tujuan pembangunan yaitu komersil.
Dengan demikian kebutuhan ruang dibuat berdasarkan pengguna dan aktivitas penghuni pengelola serta pengunjung dibutuhkan ruangan sebagai berikut :

TABEL 1 Total Hasil Kebutuhan Ruang Pelabuhan Bira

Ruang Jenis Ruang Totali?
Lobby publik 3387,28
Pengelola private 65,338
Hunian Tipe A private 62,13
Hunian Tipe B private 26,55
Olahraga publik 17958
ME servis 912
Parkir public 8125
Ibadah public 286
Restaurant public 121,2



HERI HERMAWAN RAHMAN ET AL.

Food Court
Post Safpam
Cleaning Servis
Am Center

public 9348
Servis 39
Servis 65,88
publik 24
Total 31200

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa hasil analisis besaran ruang memiliki total keseluruhan 31200 nm? dari luas lahan 7 ha maka Apartermen ditata
vertikal agar Ruang Apartemen dapat terpenuhi. Pada area parkir dibagi menjadi parkir khusus truk dan parkir mobil, motor dan bus agar tidak terjadi cross

sirkulasi serta aksesibilitas pada tapak tetap teratur.

32 | Eksplorasi Bentuk Bangunan

Berdasarkan hesil analisis perancangan bentuk bangunan terinspirasi dari bentuk persegi panjang yang disesuaikan dengan kondisi tapak yang dihubungkan
melalui podium yang merupakan ciri khas dari sebuah apartemen. Untuk material bangunan menggunakan extended metal, cross laminated timber, kayu solid,
solar tuff dan coonwood. Pemberian bukaan pada area penghubung tower apartemen dan diberikan sun shading yang sesuai dengan tema perancangan.
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33 | Perzoningan

Konsep zoning ini merupakan gambaran posisi perletakan zona-zona bangunan pada perancangan tapak. Dimana fungsi primer, sekunder, dan penunjang
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bangunan diletakkan pada area yang sesuai dengan fungsi dari bangunan tersebut. Lokasi Penelitian berlokasi di jalan Metro Tanjung Bunga, Kecamatan
Tamalate, Kota Makassar. Perzoningan dibedakan berdasarkan fungsi dari masing-masing ruang. Konsep perzoningan dapat dilihat pada gambar dibawah.
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GAMBAR4  Konsep Zoning Hubungan Ruang

Setelah zonasi terbentuk maka muncul site plan yang mengatur aksesibilitas, letak bangunan dan arah sirkulasi di dalam site, dapat dilihat pada gambar diatas,
hasil dari konsep perzoningan.

Pada akseshilitas jalan keluar site akan dibuat beberapa jalur seperti bus mini, mobil motor hingga sepeda. Jalur tersebut akan dibedakan agar kenyaman
pengguna kendaraan tercapai, misalnya jalur motor dan sepeda dipisah agar meminimalisir terjadinya kemungkinan kecelakaan. Pada jalur masuk site pemisahan
jalur juga akan dilakukan seperti jalur difabel dan sepeda. Dengan pemisahan jalur antara pengguna kendaraan bermotor dengan pejalan kaki maupun difabel
diharapkan mampu memberikan rasa aman dan kenyamanan terhadap pengguna bangunan maupun pengunjung yang datang untuk menikmati fasilitas umum
yang tersedia pada lokasi ini

BLOCK PLAN
2 Sevala 1100

GAMBARS5 Siteplan

34 | Penerapan Konsep Bioclimatic Design pada Bangunan

Konsep yang di terapkan pada apartemen adaleh bioclimatic design dengan memantfaatkan kondisi alam seperti pencahayaan dan penghawaan alami. Salah satu
bentuk pemanfaatan sinar matahari untuk mendapatkan prinsip desain yaitu natural in space dalam bioclimatic design dengan memanfaatkan sinar matahari



6 | HERI HERMAWAN RAHMAN ET AL.

sebagai sumber pencahayaan alami, bertujuan untuk mendapatkan keuntungan berupa stress reduction, sehingga kenyaman dapat tercapai. Dengan
menggunakan konsep bioklimatik desain diharapkan mampu memberikan salah satu solusi terhadap masalah polusi perkotaan dengan memperioritaskan
penerapan area terbuka dalam rencana tapak. Tidak hanya itu konsep ini bertujuan memberikan healing terhadap penghuni kota.
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GAMBAR 6 Eksterior Bangunan

Selain itu, sistem struktur dan utilitas pada bangunan, yaitu penggunaan struktur pondasi tiang pancang, kolom dan beton pada bagian middle stuktur
dan lower struktur dan untuk upperstruktur menggunakan green roof yang sesuai dengan tema peracangan. Untuk sistem utilitas bangunan menggunakan air
pdam yang di tampung pada water ground tank dan dipompa ke penampungan tiap lantai serta pemberian jalur listrik, gas, dan air bersih pada core
bangunan. Pemberian sprinklr,cctv dan beberapa hydrant pada tiap lantainya demi menjaga keselamatan dan keamanan dalam bangunan.
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GAMBAR 7 Sisemstrukiurr dan utilites

4 | KESIMPULAN DAN SARAN

Perancangan apartemen dengan pendekatan arsitektur bioklimatik di makassar yang berlokasi di JI. Metro Tanjung Bunga di kec. Tamalate kota makassar
memiliki luas lahan sebesar tujuh hektar are dengan total besaraan ruang sebesar tiga puluh satu ribu dua ratus meter persegi . pada podium lantai satu
difungsikan sebagai area publik seperti atrium, coffee shop, supermarket, dan kantor pengelola. Podium lantai dua difungsikan sebagai area semipublik yaitu
sekolah, gym centre, musholla dan restaurant. Podium lantai tiga difungsikan sebagai area privat yaitu kolam renang yang hanya bisa di akses oleh penghuni
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apartemen. Bentuk bangunan yang di buat untuk menyesuaikan dengan iklim sekitar tapak dan sesuai dengan tema perancangan yaitu arsitektur bioklimatik.
Bangunan apartemen ini menggunakan struktur tiang pancang pada lower struktur, kolom dan beton pada middle struktur dan green roof untuk upper
struktumya. Untuk utilitas bangunan ini sendiri yaitu pemberian jalur air bersih, listrik dan gas pada bagian core bangunan yang akan di alirkan ke tiap hunian.
Pemberian cctv, srpingkler dan hydrant pada tiap lantainya sebagai bentuk sistem keamanan dan kenyamanan pada bangunan apartemen ini.
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